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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa kelas VIl
dengan model SFE akan lebih baik daripada model konvensional pada pokok bahasan Kubus
dan Balok kelas VIl SMP N 39 Purworejo tahun ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen semu dengan populasi seluruh siswa kelas VIII sebanyak 60 siswa. Sampel
penelitian berjumlah 40 siswa diperoleh dengan mengambil dua kelas yaitu kelas VIl B
berjumlah 20 siswa yang diberikan model SFE dan VIII A berjumlah 20 siswa yang diberikan
model konvensional. Teknik sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi UAS | dan tes prestasi belajar yang
sudah diujicobakan dan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Analisis data
menggunakan uji t. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas, uji homogenitas variansi
populasi dan uji keseimbangan dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Uji hipotesis meliputi
uji normalitas, uji homogenitas variansi populasi dan uji hipotesis dilakukan setelah diberi
perlakuan, sehingga prestasi belajar siswa yang dikenai model Student Facilitator and
Explaining (SFE) lebih baik daripada prestasi belajar yang dikenai model konvensional pada
pokok bahasan Kubus dan Balok kelas VIII SMP N 39 Purworejo.

Kata kunci : pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE), model konvensional
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu wahana sumber daya manusia yang harus
mendapat perhatian terus-menerus dalam upaya peningkatan mutunya. Peningkatan
mutu pendidikan berarti pula peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dari
hasil pengamatan pengajaran matematika di SMP N 39 Purworejo ditemukan beberapa
kelemahan, salah satu di antaranya adalah prestasi belajar matematika yang dicapai
siswa masih rendah. Fakta tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa SMP N 39 Purworejo Kabupaten Purworejo adalah 66,50 dan hal ini
berarti masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) seperti yang ditetapkan oleh
sekolah yang bersangkutan yaitu 70. SMP N 39 Purworejo memilik 3 kelas VIII yaitu
kelas A yang memperoleh nilai di atas dan di bawah KKM dengan persentase 45,00%

dan 55,00%, kelas B yang memperoleh nilai di atas dan di bawah KKM dengan
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persentase 50,00% dan 50,00%, kelas C yang memperoleh nilai di atas dan di bawah
KKM dengan persentase 36,84% dan 63,16%. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi siswa khususnya pada siswa kelas VIII SMP N 39
Purworejo dalam pembelajaran matematika adalah motivasi dan keaktifan siswa kelas
VIII dalam mengikuti pembelajaran masih belum tampak, siswa jarang mengajukan
pertanyaan, meskipun guru sering memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahami, dan keaktifan dalam mengerjakan soal-soal
latihan pada proses pembelajaran yang masih kurang. Selain dari faktor siswa dalam
proses pembelajaran, peran guru juga sangat penting. Pada kondisi awalnya cara guru
mengajar di SMP N 39 Purworejo Kabupaten Purworejo khususnya guru matematika
rata-rata masih mengajar dengan model konvensional salah satu diantaranya adalah
metode ceramah yang kurang mendongkrak motivasi dan keaktifan belajar siswa.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa kelas
VIII dengan model SFE akan lebih baik daripada model konvensional pada pokok
bahasan Kubus dan Balok kelas VIII SMP N 39 Purworejo tahun ajaran 2014/2015.
Prestasi belajar merupakan kemampuan seorang dalam pencapaian berfikir yang
tinggi yang memiliki tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Jika ketiga aspek
tersebut mempunyai tingkat kemampuan tinggi secara seimbang, maka prestasi
belajarnya akan tinggi. Menurut Nasution (2004: 150), “prestasi belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran. Salah satu
pembelajaran kooperatif belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin,
suku/ras, dan satu sama lain saling membantu yaitu SFE. “Tujuan dibentuknya kelompok
tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat
terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar mengajar”, (Trianto,
2011: 41). Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku dan sangat banyak
digunakan oleh guru adalah model konvensional. Menurut Arends dalam Trianto (2011:
29), “Konvensional adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk

menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
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pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola

kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimental semu (quasi
experimental research), karena peneliti tidak mungkin untuk mengontrol semua
variabel yang relevan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 39 Purworejo dan
dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu pada Februari-Juli tahun 2015. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa-siswa kelas VIII semester Il SMP N 39 Purworejo tahun
ajaran 2015 menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel yang digunakan
yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode dokumentasi dan tes.
Instrumen penelitian menggunakan tes yang telah memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas serta telah diujicobakan. Teknik analisis data dengan uji prasyarat analisis
menggunakan uji normalitas, homogenitas variansi populasi dan uji keseimbangan
untuk uji analisisnya dengan uji normalitas, homogenitas variansi populasi dan uji

hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dengan dokumentasi peneliti mengambil nilai Ulangan Akhir Semester
(UAS) | yang digunakan untuk menentukan prestasi tinggi, sedang dan rendah. Hasil
belajar berdasarkan UAS pada kelompok SFE dari 20 siswa menunjukkan rerata 68,55,
nilai maksimal 83 dan nilai minimal 47 dengan standar deviasi 11,85. Sedangkan pada
kelas konvensional dari 20 siswa menunjukkan rerata 67,30, nilai maksimal 95 dan nilai
minimal 50 dengan standar deviasi 10,85. Setelah kelompok diberi perlakuan,
kemudian diberikan evaluasi berupa tes prestasi belajar yang sama. Hasil tes prestasi
belajar pada kelompok SFE diperoleh rerata 75,35 nilai maksimal 94 dan nilai minimal
57, dengan standar deviasi sebesar 9,01. Sedangkan pada kelompok konvensional
diperoleh rerata 70,70 nilai maksimal 91 dan nilai minimal 56 dengan standar deviasi

sebesar 7,82. Kemudian dari data tersebut di hitung sebagai uji prasyarat analisis yaitu

Ekuivalen : Studi Komparasi Prestasi Belajar antara SFE dan Model Konvensional pada Kubus dan Balok
SMP N 39 Purworejo

105



106

dengan uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dengan tingkat signifikansi &« = 0,05
kelas eksperimen diperoleh 0,1306 dan kelas kontrol 0,1554 dengan tabel 0,190,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berditribusi normal. Uji homogenitas
variansi populasi menggunakan metode Barrlett dengan statistik uji Chi Kuadrat
dengan tingkat signifikan a = 0,05 diperoleh hasil 1,3468 dengan tabel 3,841, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai variansi yang sama. Uji
keseimbangan menggunakan uji t diperoleh nilai uji t (t,,s) sebesar 1,1061 dengan
nilai tabel tgg;5.245 sebesar 1,9719 Karena nilai t,,s bukan anggota DK maka H
diterima, berarti antara kelompok eksperimen dan kontrol mempunyai kemampuan
awal yang sama.

Selanjutnya perlakuan diberikan dengan dua model yang diterapkan dalam
pembelajaran dikelas yaitu kelas VIII B dikenai Model SFE dan kelas VIII A dikenai
Model Konvensional. Kemudian diberi evaluasi untuk mengetahui apakah kedua kelas
tersebut dalam kondisi normal dan homogen, dengan uji normalitas menggunakan uji
Lilliefors kelas eksperimen diperoleh hasil 0,1515 dan kelas kontrol dengan hasil
0,1877 dengan tabel 0,190, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
berditribusi normal. Uji Homogenitas menggunakan metode Barrlett dengan statistik
uji Chi Kuadrat dengan tingkat signifikan a« = 0,05 diperoleh hasil 2,5593 dengan tabel
3,841, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai variansi yang sama.
Kedua kelas tersebut dalam kondisi normal dan homogen maka dilanjutkan dengan uji
hipotesis yang digunakan untuk menentukan model mana yang lebih baik. Uji hipotesis
dengan statistik uji t dan taraf signifikan @ = 0,05. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai uji t
(tops) sebesar 1,8090 dengan nilai t 5,37 sebesar 1,6973 . Model SFE mengharuskan
siswa memahami materi dan menyampaikan pendapat secara bergiliran, pembelajaran
dilakukan dengan cara demonstrasi atau kelompok, sehingga model ini dapat
meningkatkan antusias, motivasi, keaktifan dan rasa senang siswa dapat terjadi dalam
dirinya. Model SFE atau bermain peran ini suatu cara penguasaan siswa terhadap
beberapa keterampilan diantaranya ketrampilan berbicara, keterampilan menyimak,
keterampilan pemahaman pada teks bacaan. Model SFE mempunyai beberapa

keunggulan yaitu pembelajarannya dilakukan secara demonstrasi dengan siswa dengan
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siswa maupun siswa dengan guru, materi diulang berkali-kali yang pertama dengan
kelompok kecil yaitu siswa dengan sesama siswa, kemudian bersama-sama siswa

dengan guru.

Tabel 1.
Kelebihan SFE dan Kekurangan Konvensional
Aspek SFE Konvensional
Materi Jelas dan konkret Masih abstrak
Kelompok Ada Tidak
Pembelajaran | Dengan demonstrasi atau bermain peran | Individu
Proses Berulang-ulang Sekali

Untuk model konvensional pembelajaran dilakukan dengan individu dan materi
hanya disampaikan satu kali dan dilakukan secara runtut. Apalagi guru yang aktif dan
mendominasi dalam pembelajaran, sehingga siswa bersikap pasif hanya
mendengarkan duduk dibelakang dan sulit untuk memahami materi malah terkadang
siswa merasa bosan. Kubus dan balok yaitu materi yang terdapat di dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga perlu disampaikan dengan contoh-contoh yang konkret, agar
siswa akan lebih memahaminya. Materi ini sangat cocok untuk model SFE karena lebih
mudah dijelaskan melalui gambar, grafik maupun contoh-contoh dengan benda-benda
yang konkret. Karena siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang
diperintahkan oleh guru kepadanya, sehingga banyak siswa yang kurang aktif. Tidak
semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan atau menjelaskan
kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu pembelajaran. Adanya
pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil dan tidak mudah bagi

siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi ajar secara singkat.

Tabel 2.
Kekurangan SFE dan Kelebihan Konvensional
Aspek SFE Konvensional
Siswa Banyak yang kurang aktif Sedikit yang kurang aktif
Kesempatan Tidak mempunyai Merata
menyampaikan | kesempatan yang sama.
pendapat
Pembelajaran | Kurang efektif karena Efektif karena tidak ada kelompok
membutuhkan waktu yang | sehingga tidak membutuhkan waktu
banyak. yang banyak.
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Dari kelebihan dan kekurangan tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran SFE menghasilkan prestasi belajar siswa yang lebih baik daripada model
konvensional pada pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII SMP N 39 Purworejo

tahun ajaran 2014/2015

SIMPULAN DAN SARAN

Prestasi belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran SFE lebih baik
daripada model konvensional pada pokok bahasan Kubus dan Balok kelas VIIl SMP N
39 Purworejo tahun ajaran 2014/2015.

Dalam penyampaian materi pelajaran matematika, guru dan calon guru bidang
studi matematika perlu memperhatikan adanya pemilihan model pembelajaran yang
tepat yang sesuai materi yang akan dipelajari, model yang digunakan harus bervariasi,

dan melengkapi fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan.
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